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DAFTAR ISTILAH 

1. Self Compacting concrete 
Beton segar yang sangat plastis dan mudah mengalir karena berat 

sendirinya mengisi keseluruh cetakan yang dikarenakan beton tersebut 
memiliki sifat-sifat untuk memadatkan sendiri. 

2. Kuat tarik belah  
Salah satu parameter penting kekuatan beton yang diperoleh melalui 

pengujian tekan di laboratorium dengan membebani benda uji silinder 
secara lateral sampai kekuatan maksimum. 

3. Beton Serat 
Beton yang cara pembuatannya ditambah serat untuk meningkatkan kuat 

tarik beton. 
4. Polypropylene  

Sebuah polimer termo-plastik yang dibuat oleh industri kimia. 
5. Vibrator 

Alat penggetar elektrik untuk memadatkan beton segar. 
6. Compactor 

Alat yang digunakan untuk pemadatan beton dan aspal. 
7. Fluidity 

Kualitas menjadi cairan atau mampu mengalir. 
8. Pozzolan 

Bahan yang mengandung senyawa silika atau silika alumina dan alumina, 
yang tidak mempunyai sifat mengikat seperti semen akan tetapi dalam 
bentuk yang halus. 

9. Admixture 
Bahan campuran tambahan. 

10. Variasi 
Penampakan dari sifat tertentu yang menyebabkan satu organisme berbeda 

dengan organisme lain dalam satu jenis. 
11. Superplasticizer 

Bahan tambah berupa cairan kimia. 
12. Flowability 

Salah satu bagian dari pengujian beton segar atau cara menilai penyebaran 
beton segar. 

13. Kaolin 
Merupakan salah satu mineral tanah liat (lempung). 

14. Fresh properties 
Istilah dalam bahasa inggris yang menyebutkan kondisi beton yng masih 

segar. 
15. Slump flow 

filling ability
laboratorium maupun di lapangan; dan dengan memakai alat ini dapat 
diperoleh kondisi workabilitas beton berdasarkan kemampuan penyebaran 
beton segar. 

16. V-funnel 
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Test digunakan untuk mengukur filling ability dan stabilitas dari beton 
segar. 

17. L-box 
Test digunakan untuk mengamati karakteristik material terhadap 

flowability, blocking, dan segregation. 
18. J-ring 

Tes ini dugunakan untuk menentukan passing ability SCC, peralatan uji 
terdiri dari lingkaran tulangan baja terbuka dengan tulangan baja vertikal. 
Model ini dapat dianggap sebagai model tulangan baja sesungguhnya. 

19. Water reduce 
Bahan tambah yang mengurangi air pencampur yang diperlukan untuk 

menghasilkan beton dengan konsistensi tertentu. 
20. Fly ash 

Bahan tambah yang berbentuk abu hasil pembakaran 
21. Zeolit 

Senyawa zat kimia alumino-silikat berhidrat dengan kation natrium, 
kalium dan barium. 

22. Filler 
Bahan tambah dalam pembuatan beton segar. 

23. Variabel 
Suatu yang bersikap berubah-ubah dan tidak tetap. Bisa juga didefinisikan 

sebagai nilai yang memiliki banyak varian, intinya bernilai banyak. 
24. Water per binder ratio 

Faktor air dan semen (FAS), Perbandingan kebutuhan air terhadap semen 
yang di gunakan pada beton yang mempengaruhi kuat tekan beton atau yang 
berpengaruh besar terhadap kuat tekan beton. 

25. Sika viscorete 1003 
Superplasticizer generasi ke tiga yang digunakan untuk bahan tambah 

beton dan mortar dengan aliran yang tinggi untuk mengurangi kebutuhan 
air. 

26. Split 
Nama lain dari batu pecah atau krikil. 

27. Mix design 
Rasio campuran semen-agregat yang telah ditetapkan sebelumnya yang 

sesuai dengan speksifikasi beton. 
28. Workability 

Istilah dalam pengerjaan beton yang mudah dalam beberapa aspek. 
29. Piknometer 

Alat yang digunakan untuk mengukur nilai massa jenis atau densitas dari 
fluida. 

30. Silinder 
Cetakan yang diguakan oleh peneliti untuk mencetak beton segar. 

31. Liquid limit 
Tes batas cair tanah. 

32. Plastic limit 
Pemeriksaan Batas Plastis. 

33. Shrinkage limit 
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Tes kadar air pada batas semi padat ke keadaan padat yang disebut batas 
susut dan digunakan untuk menentukan sifat-sifat tanah. 

34. Indeks plastisitas 
Merupakan parameter yang penting sebagai tolak ukur stabilitas tanah 

sebagai tanah dasar. 
35. Karakteristik 

Fitur pembeda dari seseorang atau sesuatu. 
36. Passing ability 

kemampuan beton segar untuk mengalir dan melewati halangan, dalam hal 
ini adalah untuk melewati celah-celah antar tulangan yang rapat. 

37. Trial mix 
Metode mencoba atau mencari perbandingan agregat untuk menunjukkan 

beberapa perbandingan dari bahan- bahan untuk menghasilkan mutu beton 
yang baik. 

38. Curring  
Perawatan beton yang sudah jadi dengan cara merendam beton dalam hari 

dengan variasi hari 7, 14 dan 28. 
39. Segregation resistance 

Kemampuan beton segar untuk mampu bertahan dari pemisahan antar 
material sehingga memiliki workability yang tinggi. 

40. Filing ability 
kemampuan beton segar untuk mengisi setiap ruang dalam bekisting tanpa 

terdapat rongga udara. 
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